	[image: image13.png]



	Jurnal Kependidikan: Jurnal Hasil Penelitian dan Kajian Kepustakaan di Bidang Pendidikan, Pengajaran dan Pembelajaran
http://ojs.ikipmataram.ac.id/index.php/jurnalkependidikan/index
	Bulan Tahun. Vol. , No, 

e-ISSN: 2442-7667
pp.  


	[image: image12.png]



	Jurnal Kependidikan: 
Jurnal Hasil Penelitian dan Kajian Kepustakaan di Bidang Pendidikan, Pengajaran dan Pembelajaran
http://ojs.ikipmataram.ac.id/index.php/jurnalkependidikan/index
	Bulan,…. Tahun. Vol.., No…. 

e-ISSN: 2442-7667
pp…… 



Profil Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Konsep Keanekaragaman Hayati Melalui PBL
Erwanto
Program Studi Pendidikan IPA, Pascasarjana, Universitas PGRI Semarang 
Corresponding Author. e-mail: erwanto.smansaga@gmail.com
	Abstract : PBL is a learning model that presents problems, asks questions and facilitates inquiry and dialogue. The research method using this research approach is a type of qualitative descriptive research. The subjects in this study were students of class XI IPS 4 at SMA Negeri 1 Moga Pemalang Regency in the odd semester of the 2020/2021 learning year, totaling 36 students. This research was conducted in August 2020, in class X MIPA 5 SMA Negeri 1 Moga Pemalang Regency odd semester 2020/2021 school year. The object of this research is the students of SMA Negeri 1 Moga. The procedure of this research includes: 1) Preparation, namely conducting a substance study, research design design and technical administration of its implementation. 2) The implementation stage is the focus of this research, namely the mechanism for implementing the Problem Based Learning (PBL) learning model and at the same time the stage of assessing the process of learning activities. 3) Evaluation Phase. Through the application of PBL can improve students' critical thinking skills on the concept of biodiversity.
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Abstrak : PBL merupakan model pembelajaran yang menyajikan masalah, mengajukan pertanyaan dan memfasilitasi penyelidikan dan dialog. Metode penelitian menggunakan pendekatan penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif kualitatif. Subyek dalam penelitian ini yaitu siswa kelas XI IPS 4 SMA Negeri 1 Moga Kabupaten Pemalang semester ganjil tahun pembelajaran 2020/2021 yang berjumlah 36 orang siswa. Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus 2020, di kelas X MIPA 5 SMA Negeri 1 Moga Kabupaten Pemalang semester ganjil tahun pelajaran 2020/2021. Objek penelitian ini adalah Siswa SMA Negeri 1 Moga Prosedur penelitian ini meliputi: 1) Persiapan yaitu melakukan kajian substansi, rancangan desain penelitian dan teknis administrasi pelaksanaannya. 2) Tahap Pelaksanaan merupakan fokos dari penelitian ini yaitu mekanisme penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan sekaligus tahap penilaian proses kegiatan pembelajaran. 3) Tahap Evaluasi. Melalui penerapan PBL dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada konsep kaenekaragaman hayati..
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Pendahuluan 
Pemerintah telah mewajibkan para pendidik menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Kenyataannya masih dijumpa dalam proses pembelajaran, pendidik belum dapat menerapkan model pembelajaran PBL untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada konsep keanekaragaman hayati dengan baik. Konsep Keanekaragaman Hayati cocok diajarkan menggunakan model pembelajaran problem based learning (PBL) karena memuat soal-soal menantang pikiran dalam menyelesaikannya. Tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran problem based learning (PBL) adalah kemampuan siswa untuk berpikir kritis dan untuk menemukan alternatif pemecahan masalah (Rahmi, dkk., 2019).

Hasil observasi terhadap guru belum menerapkan PBL sesuai dengan standar. Begitu pula siswa SMA Negeri 1 Moga terhadap kemampuan berpikir kritis pada konsep keanekaragaman hayati masih rendah. Melalui penerapan Problem Based Learning (PBL) harapannya dapat memperbaiki proses pembelajaran menjadi lebih baik. Rendahnya kualitas pembelajaran dan proses pembelajaran menjadi permasalahan yang dianggap sangat penting agar segera ditemukan solusinya. Tawaran solusi untuk memecahkan permasalahan adalah dengan penerapan Problem Based Learning (PBL) untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa pada konsep keanekaragaman hayati. Sehingga diketahui kualitas pembelajaran dan proses pembelajaran mata pelajaran biologi menjadi lebih baik.

Keunggulan Model pembelajaran Project Based Learning (PBL) adalah berbasis masalah kontekstual lingkungan sekitar, dan mudah diterapakan dalam materi kenaekaragaman hayati. Permasalahan bisa berasal dari masalah asli dalam kehidupan sehari-hari disekitar siswa. Penerapan PBL pada konsep keanekaragaman hayati dapat memberikan lingkungan belajar yang kondusif bagi siswa dan orang tua (Craig & Marshall, 2019), (Sugiharto dkk. 2019). Berdasarkan latar belakang di atas penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Profil Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Konsep Keanekaragaman Hayati melalui PBL”.
Metode Penelitian 
Pendekatan penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif kualitatif. Subyek dalam penelitian ini yaitu siswa kelas X MIPA 5 SMA Negeri 1 Moga Kabupaten Pemalang semester genap tahun pembelajaran 2019/2020 yang berjumlah 36 orang siswa. Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei 2020, di kelas X MIPA 5 SMA Negeri 1 Moga Kabupaten Pemalang Provinsi jawa Tengah.

Prosedur penelitian ini meliputi tahap-tahap : 1) Persiapan yaitu melakukan kajian substansi, rancangan desain penelitian dan teknis administrasi pelaksanaannya. 2) Tahap Pelaksanaan merupakan fokos dari penelitian ini yaitu mekanisme penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan sekaligus tahap penilaian proses kegiatan pembelajaran. 3) Tahap Evaluasi: untuk melihat keberhasilan pembelajaran baik dilihat secara proses kegiatan guru dan siswa maupun hasil yang berupa nilai tes kemampuan berpikir kritis siswa mata pelajaran biologi konsep keanekaragaman hayati.

Teknik pengumpulan data dan instrumen dalam penelitian yaitu observasi, dan test. Observasi kegiatan guru dan siswa dalam proses kegiatan pembelajaran. Test tentang kemampuan berpikir kritis siswa konsep keanekaragaman hayati menggunakan soal test Pilihan Ganda.

Teknik analisis data yang digunakan dalam analisis statistik deskriptif kuantitatif, meliputi :.Variabel Keefektifan penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada konsep keanekaragaman hayati merupakan variable terikat berupa data kualitatif yang diolah secara deskriptif. Data tersebut berasal dari hasil observasi pengamatan kegiatan proses pembelajaran guru dan siswa menggunakan Persentase data dianalisis dengan rumus :
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x 100%

Keterangan :

	P
	=
	prosentase respon

	S
	=
	jumlah respon pada tiap komponen indikator

	N
	=
	jumlah respon total


Untuk menentukan kategori deskripsi presentase (DP) yang diperoleh, maka dibuat tabel kategori yang disusun dengan perhitungan sebagai berikut :

1. Menentukan persentase tertinggi (% t)
= (4/4) x 100% = 100 %

2. Menentukan persentase terendah (% t)
= (1/4) x 100% =   25 %

3. Mencari rentang
= 100% - 25% = 75 %

4. Menentukan interval kriteria
= 75%/5
= 15 % 

Tabel 1. Klasifikasi tingkatan dalam bentuk persentase (Wulandari, 2011)
	Rentangan Persentase
	Kategori

	85% <% skor ≤ 100%
	Sangat Baik

	70% <% skor ≤ 85%
	Baik

	55% <% skor ≤ 70%
	Cukup

	40 % <% skor ≤ 55%
	Kurang Baik

	25 % < % skor ≤ 40 %
	Sangat tidak baik


Variabel kemampuan berpikir kritis siswa merupakan variable bebas berupa data kuantitaif yang akan diolah secara kuantitatif dari hasil test. Menghitung data nilai rata-rata atau presentase kemampuan berpikir kritis siswa. Mencari nilai rata-rata siswa, menurut suharsimi (2009:264):
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Keterangan:

M : nilai rata-rata (mean)

[image: image3.png]


   : jumlah nilai seluruh siswa

N : banyaknya siswa yang mengikuti tes

Menghitung ketuntasan belajar siswa secara klasikal menurut sudjana (2009:131) :
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Keterangan:

DP
: nilai presentase atau hasil

F
: jumlah siswa yang tuntas

N
: jumlah seluruhsiswa

Indikator keberhasilan merupakan target atau tujuan yang harus dicapai peneliti. Indikator dalam penelitian ini dibagi menjadi 2 yaitu: proses dan hasil. Proses, meliputi : 1) Aktivitas guru dinyatakan telah berhasil apabila skor yang didapat > 70%, dengan keterangan tuntas. 2) Aktivitas siswa dinyatakan telah berhasil apabila skor yang didapat > 80%, dengan keterangan tuntas. Hasil tes siswa dinyatakan telah memiliki kekampuan berpikir kritis apabila skor yang didapat > 75%, dengan keterangan tuntas.
Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil data yang telah didapkan kemudian dianalisis setiap indikator kemampuan berpikir kritis siswa dengan rata-rata sebagai berikut :
Tabel 2. Rerata Skor Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

	Rerata skor/ persen
	24,36 / 60,90%

	Standar Deviasi
	6,72

	Skor maksimum
	40


Berdasarkan Tabel 2. di atas dapat dijelaskan bahwa rata-rata hasil penilaian kemampuan berpikir kritis siswa adalah 24,36 (60,90%), rata-rata tersebut masih dibawah ketuntasan KKM 75% standar deviasinya adalah 6,72 dan skor maksimal 40.

Tabel 3. Tingkat Kemampuan Berpikir Kritis pada Siswa.
	Kategori
	Interval Skor
	Jumlah siswa
	%

	Sangat rendah
	[image: image5.png]


 36
	4
	11,11%

	Rendah
	36 <  X [image: image7.png]


  52
	5
	13,89%

	Sedang
	52 <  X [image: image9.png]


  69
	15
	41,67%

	Tinggi
	69 <  X [image: image11.png]


  86
	12
	33,33%

	Sangat tinggi
	86 <  X
	0
	0 %


Tabel 3 menunjukkan bahwa siswa dengan kemampuan berpikir kritis sangat rendah berjumlah 4 siswa (11,11%), rendah 5 siswa (13,89%), sedang 15 siswa (41,67%), tinggi 12 siswa (33,33%) dan sisanya sangat tinggi 0 siswa (0%). Berdasarkan analisis data yang dibagi dalam lima kelas tersebut tenyata masih banyak siswa yang mendapatkan skor dibawah KKM75. Sehingga kemampuan berpikir kritis ini masih perlu ditingkatkan, agar nilai minimal sesuai dengan KKM. 

Tabel 4. Ketercapaian Setiap Indikator Kemampuan Berpikir Kritis
	Indikator
	Rerata
	Persen

	Memberikan penjelasan sederhana 
	2,64
	65,97%

	Membangun keterampilan dasar
	2,49
	62,15%

	Menyimpulkan 
	2,31
	57,64%

	Memberikan penjelasan lanjut
	2,31
	57,64%

	Mengatur strategi dan teknik
	2,44
	61,11%


Table 4 memberikan informasi tentang analisis dari setiap indikator yang berjumlah lima macam. Indikator pertama yaitu kemampuan memberikan penjelasan sederhana berupa kemampuan siswa dalam  merumuskan pokok permasalahan menunjukkan angka ketercapaian 2,64 (65,97%), indikator kedua yaitu kemampuan membangun keterampilan dasar berupa kemampuan siswa dalam memberikan alasan disertai sumber yang kredibel menunjukkan ketercapaian 2,49 (62,15%), indikator ketiga yaitu  menyimpulkan berupa kemampuan siswa dalam memberikan bukti yang relevan menunjukkan ketercapaian 2,31 (57,64%), indikator keempat yaitu memberikan penjelasan lanjut berupa kemampuan mencari alternatif permasalahan menunjukkan ketercapaian 2,31 (57,64%), dan  indikator yang kelima yaitu indikator mengatur strategi dan teknik berupa kemampuan menentukan suatu tindakan menunjukkan ketercapaian 2,44 (61,11%). 

Data-data tersebut menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa masih perlu ditingkatkan. Beberapa penelitian pendukung yang telah dilakukan seperti Prasetyowati (2016) dan Shanti (2017) bahwa kemampuan berpikir kritis dapat ditingkatkan. Seperti dinyakan oleh Aghnafia (2019) belum optimalnya kemampuan berpikir kritis siswa dapat disebabkan siswa belum biasa dilatihkan indikator-indikator dari kemampuan berpikir kritis, serta kurangnya pembelajaran dengan memberdayakan kemampuan siswa untuk berpikir kritis.
Sesuai dengan penelitian Azis (2016) bahwa minat, dan motivasi berhubungan positif terhadap hasil belajar biologi pada siswa. Minat dan motivasi siswa yang umumnya tinggi maka berbnading lurus dengan hasil belajar biologi dengan kategori tinggi. Jadi seorang siswa dapat mencapai hasil belajar yang baik jika ditunjang oleh minat dan motivasi siswa yang baik pula.

Menurut hasil penelitan Arsana (2013) banyak siswa yang masih menganggap bahwa pembelajaran biologi itu sulit karena banyak materi yang harus dihafal dan terlalu banyak istilah ilmiah. Siswa mengganggap sulit karena mereka hanya menghafal konsep bukan memahami serta mengembangkan konsep. Memahami dan mengembangkan konsep akan lebih mudah jika kita kaitkan dengan fakta-fakta yang ada pada lingkungan sekitar siswa supaya pembelajaran menjadi lebih kontekstual. Pembelajaran yang kontekstual dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. 

Sependapat dengan Rambulangi (2017) bahwa pembelajaran kontekstual merupakan konsep yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata dan mendorong siswa menghubungan antara pengetahuan yang dimiliki dengan penerapan kehidupan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa.

Glaser (2001) menyatakan bahwa penerapan diskusi, eksplorasi, dan penyelidikan  dalam kegiatan pembelajaran merupakan kegiatan penting untuk berpikir kritis. Sejalan King & Goodson (2010) menyatakan guru perlu memfasilitasi pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa. Kemampuan siswa untuk melakukan analisis dan refleksi diri dapat diintegrasikan denga pemahaman siswa yang telah diperoleh dengan tindakan-tindakan baik, serta memperkuat efektivitas pembelajaran.

Pememilihan model pembelajaran yang tepat dapat memacu semangat setiap siswa untuk secara aktif ikut terlibat dalam pengalaman belajarnya serta mampu mengembangkan ketrampilan berfikir. Menurut Zakaria (2014) salah satu alternatif model pembelajaran yang memungkinkan dikembangkannya ketrampilan berfikir siswa (penalaran, komunikasi, dan koneksi) dalam memecahkan masalah adalah Problem Based Learning (disingkat PBL).

PBL merupakan model pembelajaran yang menyajikan masalah, mengajukan pertanyaan dan memfasilitasi penyelidikan dan dialog. Pada pembelajaran PBL, siswa diajarkan keterampilan-keterampilan khusus agar dapat bekerja sama di dalam kelompoknya. Siswa diberi lembar kegiatan yang berisi tentang pertanyaan atau tugas yang direncanakan untuk dikerjakan. Perlunya penekanan kepada siswa bahwa mereka belum boleh mengakhiri diskusinya sebelum mereka yakin bahwa seluruh anggot kelompoknya menyelesaikan tugasnya (Wardhana, 2016).

Zakaria (2014), mosel pembelajaran PBL merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belajar tentang berpikir kritis dan ketrampilan pemecahan masalah serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensi dari materi pelajaran. Siswa diharapkan memiliki pemahaman yang utuh dari sebuah materi yang diformulasikan dalam masalah. Masalah-masalah tersebut menjadi titik tolak pembelajaran untuk memahami prinsip, dan mengembangkan keterampilan yang berbeda dengan pembelajaran pada umumnya.

Karakteristik pembelajaran PBL meliputi : 1) permasalahan menjadi starting point dalam belajar, 2) permasalahan yang diangkat adalah permasalahan di dunia nyata, 3) permasalahan membutuhkan perspektif ganda, 4) permasalahan menantang pengetahuan yang dimiliki oleh siswa, sikap dan kompetensi yang kemudian membutuhkan identifikasi kebutuhan belajar dan bidang baru dalam belajar, 5) belajar pengarahan diri menjadi hal utama, 6) pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam, penggunaannya, dan evaluasi sumber informasi merupakan proses yang esensial dalam PBM, 7) belajar adalah kolaboratif, komunikasi dan kooperatif, 8) pengembangan keterampilan inquiry dan pemecahan masalah sama pentingnya dengan penguasaan isi pengetahuan untuk mencari solusi dari sebuah permasalahan, 9) keterbukaan proses dalam PBM meliputi sintesis dan integrasi dari sebuah proses belajar, 10) PBM melibatkan evaluasi dan review pengalaman siswa dan proses belajar.

Menurut Ismail (2016), langkah-langkah pembelajaran PBL adalah sebagai berikut:

Tabel 5 langkah-langkah pembelajaran PBL Menurut Rusman (2010)
	Fase
	Aspek
	Tingkah Laku Guru

	1
	Orientasi siswa pada masalah
	Menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan logisti yang diperlukan dan memotifasi siswa terlibat pada aktivitas pemecahan masalah.

	2
	Mengorganisasi siswa untuk belajar
	Membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut.

	3
	Membimbing pengalaman individual/kelompok
	Mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah.

	4
	Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
	Membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan, dan membantu mereka untuk berbagi tugas dengan temannya.

	5
	Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
	Membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses yang mereka gunakan.


Menurut Sanjaya (2006), model PBL memiliki keunggulan : 1) pemecahan masalah merupakan teknik yang cukup bagus untuk memahami isi pelajaran, 2) pemecahan masalah dapat menantang kemampuan siswa serta memberikan kepuasan untuk menemukan pengetahuan baru bagi siswa. 3) pemecahan masalah dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran siswa, 4) pemecahan masalah dapat membantu siswa bagaimana mentransfer pengetahuan mereka untuk memahami masalah dalam kehidupan nyata, 4) pemecahan masalah dapat membantu siswa untuk mengembangkan pengetahuan barunya dan bertanggung jawab dalam pembelajaran yang mereka lakukan, 5) melalui pemecahan masalah bisa memperlihatkan kepada siswa bahwa setiap mata pelajaran pada dasarnya merupakan cara berpikir, dan sesuatu yang harus dimengerti oleh siswa, bukan hanya sekedar belajar dari guru atau dari buku-buku saja, 6) pemecahan masalah dianggap lebih menyenangkan dan disukai siswa, 7) pemecahan masalah dapat mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir kritis dan mengembangkan kemampuan mereka untuk menyesuaikan dengan pengetahuan baru, 8) pemecahan masalah dapat memberikan kesempatan pada siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia nyata, 9) pemecahan masalah dapat mengembangkan minat siswa untuk secara terus- menerus belajar sekalipun belajar pada pendidikan formal telah berakhir.

Kelemahan PBL : 1) Manakala siswa tidak memiliki minat atau tidak mempunyai kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan, maka mereka akan merasa enggan untuk mencoba, 2) keberhasilan strategi pembelajaran melalui problem solving membutuhkan cukup waktu untuk persiapan, 3)tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk memecahkan masalah yang sedang dipelajari, maka mereka tidak akan belajar apa yang mereka ingin pelajari.

Berpikir kritis adalah pemahaman atau refleksi terhadap permasalahan secara mendalam, mempertahankan pikiran agar tetap terbuka bagi berbagai pendekatan dan perspektif yang berbeda, tidak mempercayai bergitu saja informasi-informasi yang datang dari berbagai sumber (lisan dan tulisan), dan berpikir secara reflektif dan evaluatif (Desmita, 2011), berpikir kritis adalah suatu proses yang melibatkan operasi  mental seperti deduksi, induksi, klasifikasi, evaluasi, dan penalaran (Ekawati, dkk, 2016).

Seseorang yang berpikir kritis memungkinkan dapat mempunyai solusi dalam menanggapi suatu masalah. Ennis (2001) menyatakan terdapat lima kategori kemampuan berpikir kritis :

Tabel 6 Indikator Kemampuan Berpikir Kritis menurut Ennis (2011)

	No
	Indikator
	Sub Indikator

	1
	Memberikan penjelasan sederhana
	a. Memfokuskan pertanyaan

b. Menganalisis pertanyaan

c. Bertanya dan menjawab pertanyaan

	2
	Membangun keterampilan dasar
	a. Mempertimbangkan apakah sumber dapat dipercaya atau tidak

b. Mengobservasi, mempertimbangkan laporan Observasi

	3
	Menyimpulkan
	a. Melakukan dan mempertimbangkan hasil deduksi

b. Melakukan dan mempertimbangkan hasil induksi

c. Membuat dan menentukan nilai pertimbangan

	4.
	Memberikan penjelasan lanjut
	a. Mendefinisikan, mempertimbangkan suatu definisi

b. Mengidentifikasi asumsi-asumsi

	5.
	Mengatur strategi dan Taktik
	a. Menentukan suatu tindakan

b. Berinteraksi dengan orang lain


Keanekaragaman Hayati (Biodiversitas) merupakan keseluruhan variasi makhluk hidup yang dilihat secara bentuk, penampilan, jumlah dan sifat. (Purwati, 2018). Keanekaragaman hayati ini sangat luas cakupannya, termasuk keanekaragaman hayati di Indonesia. Di indonesia sendiri memiliki Sumber Daya Alam (SDA) yang sangat kaya akan variasi nya. Adanya keanekaragaman hayati di Indonesia juga didukung dengan adanya potensi hutan tropis yang biasanya banyak di diami oleh berbagai macam jenis organisme, selain organisme darat ternyata Indonesia pun memiliki sumber daya laut yang tidak kalah jumlah variasinya hingga ratusan (Roziati, dkk 2017). 

Fadly, A. (2012) melakukan penelitian PBL dapat meningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa. Menurut Widayanti, L., (2013) PBL dapat meningkatan Aktivitas Belajar dan Hasil Belajar Siswa. Sementara itu Yandhari, dkk., (2019) melakukan penelitian menunjukan hasil bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based learning (PBL) dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. Hasil penelitian para ahli menunjukan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah.
Strategi pembelajaran berbasis masalah dapat menjadi salah satu pilihan untuk menambah ketertarikan siswa ketika belajar dalam bentuk model problem based learning (PBL). PBL merupakan model pembelajaran yang menjadikan masalah sebagai bahan utama dalam pembelajaran. Amir (2009: 27) juga mengemukakan bahwa PBL dikembangkan untuk menyalurkan keaktifan siswa, melatih keterampilah berpikir, mengajarkan pembelajaran bermakna, dan meningkatkan motivasi belajar siswa. Selain itu, dengan PBL ini siswa akan dapat berlatih untuk berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah yang ada dalam kehidupan sekitar siswa. Pembelajaran menggunakan model PBL dianggap lebih disukai dan menarik bagi siswa (Fakriyah, 2014). Menurut Ariyanto, dkk (2020), bahwa PBL dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siwa.
Keberhasilan proses belajar mengajar dapat dilihat dari meningkatnya kemampuan berpikir kritis siswa pada konsep keanekaragaman hayati. Kegiatan belajar terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar, diantaranya yaitu faktor stimulus belajar, faktor metode belajar dan faktor individu. Salah satu faktor yang berperan dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa adalah metode belajar.

Kesimpulan
Profil kemampuan berpikir kritis siswa pada konsep keanekaragaman hayati melalui PBL masih rendah. Perlu adanya peningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa sebagai upaya mempersiapkan diri menghadapi tantangan dan permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Konsep keanekragaman hayati sangat cocok menggunakan model pembelajaran PBL untuk meningkatkan kemampuan berpikir kristis siswa karena sumber belajar yang kontekstual. Adapun langkah-langkah penerapan model pembelajaran PBL; 1) mengidentifikasi masalah, kesesuaian informasi yang diperoleh; 2) mengeksplorasi penafsiran; 3) menentukan alternatif sebagai solusi; 4) mengkomunikasikan kesimpulan; dan 5) mengintegrasikan, memonitor, dan memperhalus strategi untuk mengatasi kembali masalah
Saran
Penelitian ini dapat dikembangkan lagi lebih lanjut sebagai penelitian tidakan kelas dengan tema ”PBL meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada konsep keanekaragaman hayati”.
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